BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini memberikan hasil yang telah
dikemukakan sebelumnya skripsi ini membahas tentang Peran Home
Industry Rotan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di Desa
Bodesari Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon Menurut Perspektif
Hukum Ekonomi Syariah :

1. Peran Home Industry Rotan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Ekonomi karyawan, proses produksi yang dilakukan oleh Home
Industry ini dalam melakukan pembuatan rotan masih tahap manual
karena masih menggunakan cara tradisonal anyam biasa tetapi dibantu
dengan alat yang memang dibutuhkan seperti, alat tembak, steples,
serta tenaga angin untuk mengefesiensikan waktu. Disamping itu
jangkauan pemasarannya belum terlalu luas diseluruh daerah di
Indonesia hanya beberapa wilayah saja seperti pulau jawa. Adapun
yang menjadi faktor pendukung dari home industry rotan ini tingginya
minat beli masyarakat diluar negeri serta mudahnya memasarkan
produk home industry tersebut. Selain itu keinginan yang kuat untuk
meningkatkan pendapatan juga merupakan faktor yang mendukung
masyarakat Desa Bodesari untuk melakukan usaha ini karena mereka
ingin mencukupi kebutuhan keluarga dengan baik. Sementara yang
menjadi faktor penghambat dari home industry rotan ini adalah
kurangnya kreatifitas anyaman rotan dibandingkan dengan daerah lain
seperti, Yogyakarta yang lebih menarik. Home industry rotan di Desa
Bodesari juga belum mampu untuk membuat sendiri anyamannya,
mereka masih membeli barang setengah jadi dari daerah lain.

2. Berdasarkan pandangan hukum ekonomi syariah, bahwa yang
dilakukan harus sejalan dengan syari’at Islam berdasarkan pada prinsip
keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan materil dan pemenuhan
kebutuhan spiritual, keseimbangan antara usaha untuk kehidupan dunia

dan untuk kehidupan akhirat. Dilihat dari proses kegiatan sudah
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memenuhi ajaran Islam dengan menyeimbangkan antara kebutuhan
materil dan kebutuhan spiritual. Dan home industry rotan di Bodesasari
ini telah meningkatkan perekonomian pemilik home industry dan
karyawannya.

3. Jadi dalam sistemnya mereka telah menerapkan sistem upah yang adil,
layak dan patut sebagaimana yang telah diajarkan oleh syariat islam,
karena pembagian upahnya itu disesuaikan dengan tingkat kesulitan
masing-masing tugasnya. Karena menurut Islam, wupah harus
ditetapkan dengan cara yang layak, patut, tanpa merugikan
kepentingan pihak yang manapun, nilai kemanusian yang harus
dijunjung tinggi ini meliputi nilai kerjasama dan tolong menolong,
kasih saying dan keinginan untuk menciptakan harmoni sosial.

B. Saran-Saran

Dari pemaparan diatas, ada beberapa saran yang menurut penulis perlu
dipertimbangkan oleh berbagai pihak, yaitu:

1. Pemilik home industry rotan diharapkan terus mengembangkan usaha
produksi ini, karena usaha ini mampu memberikan kontribusi yang
cukup besar bagi masyarakat di Desa Bodesari khususnya karyawan
home industry rotan. Pemilik home industry rotan diharapkan agar
membuat anyaman yang lebih menarik agar tidak kalah saing dengan
model anyaman di daerah lain. Pengusaha perlu senantiasa berinovasi
agar tetap bertahan dan terus berkembang, terus meningkatkan kualitas
pelayanan terhadap pelanggan ataupun konsumen, serta dapat
memberikan pembinaan dan pelatihan dalam menjahit bagi masyarakat
lainnya.

2. Bagi pemerintah agar lebih memperhatikan usaha ini, hal ini dapat
dilakukan dengan memberikan pelatihan kepada para karyawan home
industry yang lain khususnya rotan, melalui bantuan penyuluhan atau
pelatihnan agar pengusaha lebih produktif dan hasilnya pun lebih
menarik. Karena usaha ini telah membantu pemerintah dalam
mengurangi tingkat pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di Desa Bodesari khususnya karyawan home industry rotan
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